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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam perancangan sebuah karya seni, apapun bentuknya 

memerlukan tahapan proses kreatif dan memakan waktu pembuatan yang 

cukup panjang. Keberhasilan dalam proses penciptaan karya, dari 

pencarian ide, penentuan konsep hingga sampai pada tahap perwujudan 

tidak saja membutuhkan keterampilan semata, melainkan juga 

membutuhkan hal-hal lain yang menjadi faktor pendukung, seperti 

wawasan dan juga kreatifitas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

objek yang akan diciptakan. 

Dari rangkain Penciptaan Tugas Akhir yang telah diselesaikan ini, 

maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bahwa penciptaan karya kain panjang dirancang telah dapat diwujudkan 

sesuai dengan rencana semula, yaitu menciptakan kain panjang dengan 

motif yang sederhana namun tetap memberi sedikit nuansa tradisional. 

Karya kain panjang dengan tanaman kopi sebagai sumber ide motif 

batiknya yang diciptakan terdiri dari enam karya yang memiliki karakter 

yang berbeda anatara yang satu dengan lainnya. 

Pembuatan karya kain panjang dengan sedikit menyinggung isu 

“kekinian” dan sederhana sebagai salah satu sumber ide, secara visual 

telah diwujudkan dengan hasil memiliki karakter yang sederhana namun 
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kuat dengan motif, pola dan juga warna yang dipilih. Dengan 

penggabungan dari beberapa aspek tersebut, menambah nilai estetika dari 

karya kain panjang tersebut. 

2. Dari proses penciptaan karya tersebut, telah menghasilkan delapan karya 

dengan menggunakan beberapa teknik dalam dunia batik, yaitu dengan 

menggunakan teknik pewarnaan kelengan atau teknik pewarnaan tunggal, 

kemudian ada lorodan, yaitu penggunaan teknik pewarnaan lebih dari satu 

warna dalam segi pewarnaan yang digunakan, sedangkan pada segi pola, 

beberapa karya diantaranya menggunakan pola pagi-sore, pola geometris. 

Selain itu, penggunaan beberapa motif tradisional pada pinggiran kain 

menambah sentuhan khas tradisional pada kain panjang, seperti motif 

truntum dan juga nitik. 

3. Karya kain panjang dapat difungsikan menjadi berbagai macam fungsi, 

diantaranya dapat dijadikan sebagai bahan sandang, seperti menjadi 

pakaian, rok (bawahan kebaya), syal, pajangan. Hal tersebut ditentukan 

oleh kesukaan masing-masing orang. 

4. Kain panjang selain menonjolkan motif yang kekinian dan sederhana, 

namun tidak meninggalkan keseluruhan apa yang dipertahankan oleh 

tradisional, sehingga batik kain panjang lebih bervariasi dan diminati oleh 

semua kalangan. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran untuk pencipta seni atau seniman, yang dapat 

digunakan atau driujuk dalam penciptaan tersebut antara lain, yaitu 
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1. Sebaiknya ketika proses pembuatan karya seni batik, menggunakan 

malam dengan kualitas yang baik, jangan asal membeli malam 

meskpun harga kualitas yang baik tentu berbeda dengan kualitas yang 

kurang baik. 

2. Penerapan motif dari tanaman kopi pada batik kain panjang hendaknya 

lebih bervariasi, hal ini menghasilkan susunan motif yang lebih 

menarik, unik dan karakter kontenporer lebih menonjol. Keragaman 

bentuk motif yang diterapkan diyakini akan menambah nilai estetik 

dalam karya tersebut. 

3. Penciptaan karya seni haruslah direncanakan dengan perencanaan yang 

matang dan dengan menggunakan konsep yang jelas. Keterpaduan 

konsep, perencanaan dan proses pengerjaaannya akan menghasilkan 

karya yang sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Penciptaan sebuah karya seni tidak selalu dari hal-hal yang rumit, 

melainkan bisa dari hal-hal yang kecil di sekitar kita. Dengan 

pengangkatan tema tertentu dan dengan penggabungan tehnik yang 

sudah, sebuah karya dapat diciptakan dengan indah sesuai dengan tema 

dan konsep yang diharapkan. 
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